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Abstract 

 
Based on thexanalysis of thexproblem in thexbackground, axlearning video productxwith thextheme of my 
water is polluted was madexas an alternativexsolution to facilitate the critical thingking skill of junior high 
school students. Thisxstudy aimsxto obtain data and describe the efficiency level of learning videos to facilitate 
the criticalxthinking skillsxof junior high school studentsxon the theme of my polluted water. The 
researchxmethod used is Research and Developmentx(R&D) withxthe research and development model used 
referringxto the 4D model from Thiagarajan (1974) through modifications that are tailored to research needs by 
being limited to the stages from the Define, Design to Development (Development). The instrumen used is an 
expert validation sheet for the validity test, which is carried out by material experts, media experts and 
practitioner experts as well as student response questionnaires to measure the efficiency level of the product 
being developed. The validation results based on material validation obtained a percentage value of 97,77% in 
the "Very Valid" category, media expert validation obtained a valuexof 90% in the "Very Valid" category and 
expert practitioner validation obtained a score of 86.9% in the "Very Valid" category. The results of the 
efficiency level of the learningxvideo product obtained a percentage value of 83.1%xwith the "Highly 
Efficiency" category. Based on this assessment video product is very efficient criticalxthingking skill of 
juniorxhigh school students.  

Keywords: learning video; criticalxthinking ability; my water is polluted. 

 

 

Abstrak 

 
Berdasarkanxanalisis masalah padaxlatar belakang dibuatlahxproduk video pembelajaran temaxairku tercemar 
sebagaixsalah satu solusi alternatifxuntuk memfasilitasi kemampuanxberpikir kritisxsiswa SMP. Penelitian 
inixbertujuan untuk memperoleh data dan mendeskripsikan tingkat efisien video pembelajaran untuk 
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswaxSMP pada tema airku tercemar. Metodexpenelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model penelitian dan pengembanganxyang 
digunakan mengacu pada model 4D dari Thiagarajan (1974) melalui modifikasi yang disesuaikan 
denganxkebutuhan penelitian dengan dibatasi pada tahap dari tahap Pendefinisianx(Define), 
Perancanganx(Design) sampaixPengembangan (Development). Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi 
ahli untuk uji kevalidan, yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli praktisi serta angketxrespon 
siswaxuntuk mengukur tingkatxefisien produk yang dikembangkan. Hasilxvalidasi berdasarkan validasixmateri 
memperolehxnilai persentase sebesar 97,77% dengan kategori “Sangat Valid’, validasi ahli media memperoleh 
nilai sebesarx90% dengan kategori “Sangat Valid” dan validasi ahli praktisi memperoleh nilai sebesarx86,9% 
dengan kategori “Sangat Valid”. Hasil tingkat Efisien dari produk video pembelajaran memperoleh nilai 
persentase sebesar 83,1% dengan kategori “Sangat Efisien”. Berdasarkan penilaian tersebut produk video 
pembelajaran sangat efisien dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP.  
 
Kata kunci: videoxpembelajaran, kemampuanxberpikir kritis, airku tercemar. 
 

 

 

PENDAHULUAN 
Jenjang sekolah menengah pertama atau biasa dikenal dengan SMP menggunakan 
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kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam pembelajaran, hal tersebutxsesuai 
denganxPERMENDIKBUD No. 35xtahun 2018 tentang kurikulumx2013 di SMP. 
Pembelajaran IPA pun menggunakan kurikulum 2013 dengan berbasis 
keterpaduan,xmemadukan konsepxdari aspek fisika, kimia, biologi danxIPBA. 
Pembelajaran secara terpadu diharapkan dapat menumbuhkan scientificskill 

yaituxketerampilan proses (science prosess skill), keterampilanxberpikir (thingking skill) 

yaitu berpikirxkreatif dan berpikirxkritis, serta dapat menumbuhkan sikapxilmiah (scientific 

attitude).  

Kemampuan berpikir kritis padaxproses pembelajaran IPA terpaduxmerupakan 
implementasixdari kurikulum 2013. Kurikulumx2013 yang saatxini digunakanxmenuntut 
siswa untuk berpikirxkritis dalam setiap prosesxpembelajaran (Khoirunnisa, 2020). Ilmu 
pengetahuanxalam (IPA) adalah ilmuxpengetahuan yangxmempelajari gejala-
gejalaxmelalui serangkaian prosesxpenemuan yangxdikenal dengan proses ilmiah, 
yangxdibangun atas dasar sikap ilmiahxdan hasil terwujud sebagaixproduk ilmiah 
yangxtersusun atas tiga komponen terpentingxberupa konsep,xprinsip dan teori 
yangxberlaku secara umum (Trianto, 2011). Kemampuan berpikirxkritis erat kaitannya 
denganxpembelajaran IPA, karena terdapat proses penemuan, menanya, menalar serta 
komunikasi, hal tersebut merupakan bagian dari indikator kemampuan berpikirxkritis.  

Kemampuan berpikirxkritis merupakan salahxsatu kemampuan yangxdiharapkan 
dapat dikembangkan disetiap sekolah khususnya pada jenjang SMP. Pada jenjang SMP 
siswa sudah pada tahap operasional formal kisaran usia 11-15 tahun, siswa dapat berpikir 
deduktif dan induktif (Piaget, 1989). Kemampuan tersebut merupakan salah satu indikator 
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan menganalisis padaxproses pembelajaran 
IPAxterpadu merupakanximplementasi darixkurikulum 2013. Ketika kemampuan 
menganalisis siswa kurang optimal, maka siswa tersebut dapat dikatakan belum mampu 
dalam mengimplementasikan kurikulumx2013 (Permendikbudxnomor 69 tahun 2013). 
Aktivitas siswa dalam menganalisis informasi sejalan dengan salah satuxindikator 
kemampuanxberpikir kritis yang disampaikan oleh Ennis pada tahun 1996 yaitu memberikan 
penjelasan lanjut.  
 Aktivitas siswa dalam menganalisis informasi sejalan dengan salah satu indikator 
kemampuan berpikirxkritis yang disampaikan oleh Ennis pada tahun 1996 yaitu memberikan 
penjelasan lanjut, dimana siswa dapat mengidentifikasixistilah dan mempertimbangkanxsuatu 
definisi hingga siswa mampu memberikan penjelasan lebih lanjut.  Kemampuanxberpikir kritis 
siswa Indonesia masihxrendah, hal tersebut sesuai denganxhasil penelitian TIMSS (Trends in 

International Mathematicsxand Science Study) tahunx2015 didapatkan rata-rata persentase 
kemampuan menganalisis siswa Indonesia sebesar 26% sedangkan rata-rata Internasional 
sebesar 44%. 
 Mengembangkan kemampuan berpikir kritis membutuhkan perencanaan seperti 
penentuan model pembelajaran, penggunaan bahan ajar, media dan sebagainya yang 
mendukung berlangsungnya proses pembelajaran. Dalamxmencapai pembelajaranxyang 
mengembangkan kemampuanxberpikir kritis tentunyaxdiperlukan sebuah media 
pembelajaran. Media merupakan sarana fasilitas untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis. Keberhasilanxproses pembelajaranxdipengaruhi beberapa faktor, sepertixfaktor guru, 
siswa, media danxlingkungan (Hasanah, 2015). 
 Maka perluxadanya pengembangan mediaxpembelajaran untuk memfasilitasi 
kemampuan berpikirxkritis siswa. Salah satuxmedia pembelajaran yangxdapat dikembangkan 
adalah video pembelajaran, karenaxdapat memaparkan konsepxIPA yang rumit menjadixlebih 
sederhana danxmenarik, serta sebagai indikator dalam membangun kemampuan berpikirxkritis 
siswa. Videoxpembelajaran dapat memfasilitasi kemampuan berpikirxkritis siswa dan 
didapatkan nilai sebanyakx70% siswa beranggapanxbahwa dengan menggunakan video 
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pembelajaran lebih mempermudah materi pembelajaran, karena penjelasannya didengar secara 
langsung (Septianty, dkk, 2018). 
 Video pembelajaranxaudio-visual dapat menjadixsatu diantara caraxbagi guru untuk 
menciptakan pembelajaranxyang efektif (Mufidah, 2020). Siswa dapatxbelajar dengan 
memanfaatkanxkedua indera sekaligus, yaitu penglihatan danxpendengaran. Dengan demikian, 
siswa mendapatkanxpengalaman belajar melaluixmelihat dan mendengat (Maulidah, 2021).  
  Maka dari ituxpeneliti perlu melakukanxpenelitian pengembangan dengan judul, 
“Pengembangan Video Pembelajaran untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
SMP pada Tema Airku Tercemar”. 
 

 

METODE 
 Model penelitianxyang digunakan yaitu modelxpengembangan (research and 

development) atau (R&D). Padaxpenelitian dan pengembangan video pembelajaran 
menggunakan model pengembanganx4D. Model penelitianxdan pengembangan 
tersebutxterdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu define,xdesign, developxdan disseminate 

(Thiagarajan, et al., 1974).  Tahapanxpenelitian dan pengembangan yangxdigunakan dalam 
penelitian ini hanya terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design) dan 
pengembangan (develop). 

 Pada tahap define bertujuan untuk menetapkanxdan mendefinisikan kebutuhanxdalam 
proses pembelajaran. Definexterdiri dari 5 tahapanxyaitu analisis ujungxdepan, analisis peserta 
didik, analisis konsep,xanalisis tugas danxperumusan tujuan pembelajaran. Pada tahap design 

bertujuan untuk merancang prototype bahan instruksional mengenai video pembelajaran untuk 
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada tema airku tercemar. Pada tahap 
development bertujuanxuntuk memvalidasi/menilaixdesain produk video pembelajaran dan 
kegiatan uji coba rancanganxproduk video pembelajaran, tetapi pada penelitian ini hanya sampai 
pada tahap uji cobaxterbatas.  
 Teknik pengumpulanxdata berupa validitasxvideo pembelajaran, yang divalidasi oleh 3 
validator ahli (ahli materi, media danxpraktisi) serta menggunakan angket responxsiswa untuk 
memperoleh tanggapan dari siswa SMP.  
 Analisis data penelitian pengembangan video pembelajaran meliputi uji kevalidan dan uji 
efisiensi. Penilaian menggunakan skalaxLikert , denganxpenilaian 1 sampai 4. Skala Likert 
digunakan untuk mengukurxsikap, pendapat dan persepsixseseorang atau sekelompokxorang 
tentang fenomena soial yang telah ditetapkan secaraxspesifik oleh peneliti (Sugiyono, 2009). 
Kriteria skor penilaianx4 = sangat baik (SB), 3 = baik (B),x2 = kurang baik (Kurang Baik) dan 1 = 
Sangat Kurang Baik (SKB) (Sudijono, 2012).  Data yang diperoleh pada lembar validasi dapat 
dianalisisxmenggunakan rumusxberikut: (Purwanto,2013) 

NP = �

��
 x 100%           

Kemudian hasil analisis data yang di peroleh pada validasi ahli terhadap produk video 
pembelajaran disesuaikan dengan kriteria berikut ini:  
 

Tabel 1.xKriteria PersentasexKevalidan Video Pembelajaran 

Persentase  (%) Kriteria Kevalidan 

81-100 Sangat Valid 
61-80 Valid 
41-60 Kurang Valid 
<40 Tidak Valid 

     (Riduwan, 2013)          
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 Teknik analisis dataxyang digunakan dalam responxsiswa, data tersebut diperoleh dari 
hasil lembar angket responxsiswa dengan menggunakanxskala Likert, dengan penilaian 1 
sampaix4. Efisien  dapat diketahuixdari hasil produk yang dikembangkan. Kriteria skor yang 
dipakai yaitu penilaian 4 = sangat setuju (SS), 3 = setuju (S), 2 = tidak setuju (TS) dan 1 = Sangat 
Tidak Setuju (STS) (Windiyani, 2012). Data yang diperolehxpada angket responxsiswa dapat 
dianalisis menggunakan rumus berikut:. 
 

%NRS = ∑���
�

	�� �������
 � 100% 

(Arikunto, 2013) 

 
Kemudian hasil analisis data yang di peroleh pada validasi ahli terhadap produk video 
pembelajaran disesuaikan dengan kriteria pada tabel 2.  
 

Tabel 2. KriteriaxPersentase Kevalidan Video Pembelajaran 

Persentase  (%) Kriteria Efisien 

81-100 Sangat Efisien 
61-80 Efisien 
41-60 Kurang Efisien 
<40 Tidak Efisien 

                   (Riduwan, 2012)                                                                              

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

   Hasilxdari lembar validasi yangxtelah dinilai oleh validatorxkemudian dihitung serta 
di persentasekan dari semua indikator dan juga setiap masukkan serta saran yang diserahkan 
validator dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan video pembelajaran. Adapun hasil 
keseluruhan dari masing-masing penilaian ahli dapat dilihatxpada tabel 3. 

Tabel 3.xHasil persentase validasixahli terhadap video pembelajaran 

No Validasi Ahli Hasil Persentase Kategori 

1 Ahli Materi 97,77% Sangat Valid 
2 Ahli Media 90% Sangat Valid 
3 Ahli Praktisi 86,9% Sangat Valid 

Keseluruhan 91,55% Sangat Valid  

 
   Berdasarkan hasil analisis validasi ahli terhadap video pembelajaran untuk 
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada tema airku tercemar, dapat dilihat 
pada hasil persentase sebesar 91,551% dengan kategori “Sangat Valid”. Berdasarkan kategori 
tersebut, video pembelajaran pada penilaian paraxahli (ahli materixmedia dan praktisi) 
memiliki hasil kevalidan yang sangat valid, sehingga dapat digunakan untuk melanjutkan 
pada tahapxuji coba terbatas. 
   Berdasarkan hasilxanalisis angket responxsiswa terhadap video pembelajaranxuntuk 
memfasilitasi kemampuanxberpikir kritis siswa SMPxpada tema airku tercemar dapat 
diketahui bahwa produk tersebut dapat digunakan dalam prosesxpembelajaran, hal tersebut 
dapatxdilihat padaxhasil persentase sebesarx83,1% denganxkategori “Sangat Efisien”. 
Berdasarkan kategori tersebut, video pembelajaran sangat efisien dalam memfasilitasi 
kemampuanxberpikir kritis siswaxSMP pada tema airku tercemar. Hasil angket respon siswa 
terhadap video pembelajaran disajikan dalam tabel 4. 
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Tabelx4. Hasil Persentase Responxsiswa 
No Komponen Persentase Kategori 

1 Kelayakan Isi 84,16% Sangat Efisien 
2 Penyajian 79,5% Efisien 
3 Kelayakan Kebahasaan 85% Sangat Efisien 
4 Kelayakan Kegrafikan 83,75% Sangat Efisien 

Keseluruhan 83,1% Sangat Efisien 

    
    
2. Pembahasan 

a. Tingkat kevalidan produk video pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP pada tema airku tercemar 

Video pembelajaran yang dikembangkan pada penelitianxini untuk memfasilitasi 
kemampuan berpikirxkritis siswa SMPxpada tema airku tercemar. Validasi dilakukan olehx3 
ahli (ahli mater, mediaxdan praktisi, untukxhasil persentase dari masing-masing ahli 
mendapatkan hasil sangat valid.  

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. grafik persentase validasi ahli terhadap video pembelajaran 

 Ahli materi bertujuan untuk merinci skor isi materi yang ditunjukkan dari beberapa 
komponen pada materi yang disajikan pada video pembelajaran. Ahli materi menilai produk 
berdasarkan komponen kelayakan isi, penyajian dan kebahasaan. Materi yang disajikan sesuai 
dengan KI, KD pada kurikulum 2013, karenaxkesesuaian materi denganxKI dan KDxcukup 
penting. KI danxKD harus bisaxmencapai tujuan darixpembelajaran, sehingga dapat 
mempengaruhi xproses pembelajaran berkelanjutanxuntuk siswa (Suryani, 2022). Materinya 
pun disesuaikan dengan tahapan siswa SMP yang sudah memasuki tahapan operasional 
formal. Siswa diatas 12 tahun sudah memasuki tahap operasional formal (Piaget,1989). 
Materi disajikan dengan menggunakan model keterpaduan Integrated, dengan model 
keterpaduan tersebut pembelajaran yang disampaikan sangat kontekstual dan pemahaman 
siswa terhadap konsep lebih utuh  (holistik).  
    Video pembelajaran disajikan dengan mengintegrasikan modelxpembelajaran PBL 
dan indikator kemampuan berpikirxkritis. Sintak model pembelajaranxPBL yang digunakkan 
yaitu orientasi terhadapxmasalah, mengorganisasikan siswa dalamxbelajar, penyelidikan 
individual, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.  Hal tersebut dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang disajikan 
dalam materi. Pada model pembelajaran PBL siswa didorong untuk memiliki kemampuan 
memecahkan masalah dalam situasi nyata dan memiliki kemampuan membangun 
pengetahuannya sendiri melalui aktivitasxbelajar (Shoimin, 2014). Kemudian video 
pembelajaran di integrasikan pula dengan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 
memahami fokus permasalahan, mengajukan argumen, menganalisis argumen, 



Vol 7 No 2 Tahun 2022 Hal 320-326 

325 

 

menyimpulkan dan mengevaluasi permasalahan. Dari indikator tersebut dapat memfasilitasi 
kemampuan menganalisis siswa ditingkat SMP.  
 Siswaxakan dengan mudahxmemahami materi jika media pembelajaran yang 
digunakan sesuai dengan karakteristik tipe atau gaya belajar siswa. Dengan video 
pembelajaran yang  menyajikan tipe belajar auditif dan visual, sehingga media tersebut dapat 
mengimbangi tipe gaya belajar auditif dan visual secara bersamaan (Supatminingsih, 2020). 
Video pembelajaranxmemberikan pesan denganxmenggunakan visual dan efek suara 
sehingga menarik perhatian siswa dan membawa contoh langsung peristiwa yang tidak dapat 
digambarkan dengan verbalisme bisa di proyeksikan kedalam bentuk nyata pada saat proses 
pembelajaran (Wulandari, 2020). Media pembelajaran dalam hal ini video pembelajaran 
mampu meningkatkan efisiensixproses pembelajaran, karenaxdengan menggunakanxmedia 
tersebut dapat menjangkauxsiswa di tempat yang berbeda danxdalam ruang lingkupxyang tak 
terbatas pada waktuxtertentu (Hasan, 2021).  

 
b. Tingkat efisiensi produk video pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP pada tema airku tercemar 

Indikator kemampuanxberpikir kritisxsiswa dapat tercapai dengan menggunakan video 
pembelajaran, karena diintegrasikan dengan sintak PBL yang mampu menfasilitasi 
setiapxindikator kemampuan berpikirxkritis. Tahapan-tahapan modelxpembelajaran PBL yang 
digunakan dalam video pembelajaran diintegrasikan dengan indikator kemampuan berpikir 
kritisxsiswa. Sehinggaxpada setiap tahapxPBL mampu memfasilitasi kemampuan berpikir 
kritis siswa. Pada tahap orientasi siswa terhadap masalah mampu memfasilitasi indikator 
kemampuan berpikir kritis berupa memahami fokus permasalahan dan mengajukan argument. 
Tahap mengorganisasi siswa untuk belajar mampu memfasilitasi siswa dalam menganalisis 
argument. Tahap membimbing penyelidikan individual mampu memfasilitasi indikator 
kemampuan berpikir kritis yang sebelumnya telah disebutkan. Pada tahapxPBL 
mengembangkanxdan menyajikan hasilxkarya, mampuxmemfasilitasi kemampuanxberpikir 
kritis siswaxdalam menunjukkan suatu tindakan atau menyimpulkan. Tahap menganalisis dan 
mengevaluasi prosesxpemecahan masalah mampu memfasilitasixkemampuan berpikir 
kritisxsiswa dalam mengevaluasi hasil pengamatan.  

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi video 
pembelajaranxuntuk memfasilitasi kemampuan berpikirxkritis siswa SMP pada tema airku 
tercemar mendapatkan hasil nilai persentase dari validasi ahlixmateri sebesarx97,77% dengan 
kategorix“Sangat Valid”, validasi ahlixmedia mendapatkan nilai persentasexsebesar 90% 
denganxkategori “Sangat Valid” dan validasi ahlixpraktisi mendapatkan nilai 
persentasexsebesar 86,9% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasil tingkat efisien produk video 
pembelajaran mendapatkan nilaixpersentasexsebesar 83,1% denganxkategori 
“SangatxEfisien“. 
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